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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis peran teknologi informasi dalam meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling di era digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi seperti aplikasi digital 
dan platform daring mampu meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan keterlibatan klien, 
serta memungkinkan konselor menjangkau lebih banyak individu tanpa batasan geografis. 
Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan, keterbatasan infrastruktur, dan isu etika masih 
menjadi kendala. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam konseling merupakan kebutuhan 
mendesak untuk meningkatkan efektivitas layanan. Diperlukan pelatihan intensif bagi 
konselor, peningkatan infrastruktur, serta kebijakan yang menjamin keamanan data klien. 
Implikasi praktis dari rekomendasi ini mencakup pengembangan keterampilan digital konselor, 
pembaruan kurikulum pendidikan, serta investasi dalam platform digital yang aman dan 
mudah diakses guna menciptakan layanan konseling yang lebih adaptif dan inklusif di era 
digital. 

1. Pendahuluan 
Teknologi	informasi	telah	menawarkan	berbagai	solusi	dalam	praktik	konseling,	namun	masih	terdapat	

kebutuhan	 mendesak	 untuk	 mengeksplorasi	 dampak	 jangka	 panjang	 dari	 adopsi	 teknologi	 ini	 terhadap	
hubungan	konseling,	termasuk	interaksi	interpersonal	dan	e8isiensi	layanan.	Dalam	konteks	ini,	kebaruan	ilmiah	
artikel	ini	terletak	pada	eksplorasi	hubungan	antara	teknologi	informasi	dan	pengalaman	konseling,	sekaligus	
mengidenti8ikasi	tantangan	dan	peluang	yang	muncul	dalam	praktik	bimbingan	saat	ini.	

Revolusi	digital	telah	mengubah	berbagai	aspek	kehidupan,	termasuk	bidang	konseling	dan	bimbingan.	
Teknologi	informasi	menjadi	salah	satu	pendorong	utama	dalam	transformasi	ini,	menghadirkan	metode	dan	
alat	baru	yang	memfasilitasi	komunikasi	dan	interaksi	antara	konselor	dan	klien.	Dengan	munculnya	platform	
digital,	konseling	daring	kini	menjadi	alternatif	yang	lebih	umum,	memungkinkan	akses	yang	lebih	luas	terhadap	
layanan	 bimbingan	 tanpa	 batasan	 geogra8is.	 Hal	 ini	 mendorong	 pergeseran	 paradigma	 dari	 pendekatan	
konvensional	ke	pendekatan	yang	lebih	terintegrasi	dengan	teknologi	modern	(Hartini	et	al.,	2023;	Fauzan	et	
al.,	2021).	

Perubahan	ini	juga	mendorong	perkembangan	metode	konseling	yang	lebih	adaptif,	seperti	e-counseling,	
yang	memanfaatkan	teknologi	untuk	memberikan	layanan	secara	real-time	atau	berbasis	data.	Pandemi	COVID-
19	menjadi	salah	satu	katalis	utama	yang	mempercepat	adopsi	teknologi	dalam	konseling,	menggeser	praktik	
tradisional	menuju	pendekatan	berbasis	teknologi.	Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	teknologi	tidak	
hanya	 meningkatkan	 akses	 terhadap	 layanan,	 tetapi	 juga	 memberikan	 pengalaman	 konseling	 yang	 lebih	
8leksibel	dan	personal.	

Kajian	literatur	terdahulu	menunjukkan	bahwa	penggunaan	teknologi	dalam	konseling	telah	diidenti8ikasi	
dalam	sejumlah	penelitian.	Menurut	Turvey	(2021),	konseling	daring	mampu	meningkatkan	8leksibilitas	dan	
keterjangkauan	 layanan,	 sekaligus	mengurangi	 stigma	yang	 sering	kali	melekat	pada	 individu	yang	mencari	
bantuan	psikologis.	Selain	itu,	Wells	dan	Papanicolas	(2020)	menekankan	bahwa	aplikasi	dan	platform	digital	
dapat	 meningkatkan	 kualitas	 intervensi	 melalui	 pengumpulan	 data	 yang	 lebih	 akurat,	 seperti	 riwayat	 sesi	
konseling,	pola	komunikasi	klien,	serta	respons	terhadap	intervensi	yang	diberikan,	sehingga	memungkinkan	
analisis	 perilaku	 klien	 yang	 lebih	 mendalam.	 Di	 Indonesia,	 penelitian	 oleh	 Handika	 dan	 Marjo	 (2022)	
menunjukkan	 bahwa	 konseling	 berbasis	 media	 digital,	 seperti	 menggunakan	 aplikasi	 Telegram,	 dapat	
meningkatkan	efektivitas	 layanan	konseling	 individual	di	 tengah	pandemi.	Hal	yang	sama	diungkapkan	oleh	
Dewi	et	al.	(2021)	yang	menunjukkan	bahwa	penggunaan	aplikasi	digital	dalam	konseling	dapat	mengurangi	
kendala	ruang	dan	waktu	bagi	konselor	dan	klien,	serta	meningkatkan	kualitas	interaksi	mereka.	
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Banyak	 penelitian	 menunjukkan	 potensi	 positif	 teknologi	 dalam	 konseling,	 namun	 masih	 terdapat	
tantangan	 signi8ikan.	 Di	 Indonesia,	 misalnya,	 masih	 banyak	 sekolah	 yang	 menghadapi	 kendala	 dalam	
mengoptimalkan	penggunaan	teknologi	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling,	seperti	pemanfaatan	platform	
digital	 untuk	 asesmen,	 pendampingan,	 serta	 komunikasi	 antara	 konselor	 dan	 klien	 guna	 meningkatkan	
efektivitas	 layanan	 (Sudarmiyati,	 2021).	 Selain	 itu,	 terdapat	 kekhawatiran	mengenai	 ketidaksesuaian	media	
dengan	kebutuhan	konseli	(Fauzan	et	al.,	2021).	Contoh	spesi8iknya,	di	daerah	pedesaan	dengan	akses	internet	
terbatas,	layanan	konseling	daring	menjadi	kurang	efektif.	Selain	itu,	kurangnya	pelatihan	bagi	konselor	dalam	
menggunakan	 platform	 digital	 dapat	 menghambat	 efektivitas	 layanan.	 Studi	 kasus	 oleh	 Rahmawati	 (2022)	
menunjukkan	bahwa	banyak	konselor	di	sekolah	mengalami	kesulitan	dalam	memanfaatkan	teknologi	karena	
keterbatasan	infrastruktur	dan	kurangnya	dukungan	kebijakan.	

Selain	 itu,	 permasalahan	keamanan	data	menjadi	perhatian	utama	dalam	penggunaan	 teknologi	untuk	
layanan	konseling.	Studi	yang	dilakukan	oleh	Prasetyo	et	al.	(2022)	mengungkapkan	bahwa	banyak	konselor	
merasa	 khawatir	 terhadap	 kebocoran	 data	 klien	 akibat	 kelemahan	 sistem	 keamanan	 pada	 platform	 digital.	
Contoh	lain	yang	relevan	adalah	penggunaan	aplikasi	berbasis	kecerdasan	buatan	yang	meskipun	menawarkan	
e8isiensi,	 tetap	 menghadapi	 kendala	 dalam	 memahami	 nuansa	 emosional	 dan	 empati	 dalam	 interaksi	
manusiawi.	Dalam	kasus	tertentu,	ketidaktepatan	algoritma	dapat	menyebabkan	salah	tafsir	terhadap	kondisi	
klien,	yang	berpotensi	menimbulkan	dampak	negatif	terhadap	proses	konseling.	

Perubahan	 teknologi	 dalam	 konseling	 menghadirkan	 tantangan	 yang	 kompleks.	 Keterbatasan	
infrastruktur	teknologi,	kurangnya	pelatihan	bagi	konselor,	serta	isu	privasi	dan	keamanan	data	klien	menjadi	
kendala	 yang	 harus	 diatasi.	 Dalam	 konteks	 ini,	 penting	 untuk	 mengeksplorasi	 bagaimana	 teknologi	 dapat	
diintegrasikan	secara	optimal	 tanpa	mengorbankan	kualitas	hubungan	konselor-klien	maupun	etika	profesi.	
Permasalahan	 penelitian	 atau	 hipotesis	 yang	 akan	 diangkat	 dalam	 artikel	 ini	 adalah	 bagaimana	 pengaruh	
teknologi	informasi	terhadap	praktik	bimbingan	dan	konseling	dalam	hal	efektivitas,	interaksi,	dan	kepuasan	
klien?	 serta	 apa	 tantangan	 yang	 dihadapi	 oleh	 konselor	 dalam	 mengimplementasikan	 teknologi	 ini	 dalam	
praktik	sehari-hari?	

Tujuan	kajian	artikel	ini	adalah	untuk	menganalisis	peran	teknologi	informasi	dalam	praktik	bimbingan	
dan	konseling	serta	mengeksplorasi	dampaknya	terhadap	pengalaman	konseling,	dengan	harapan	penelitian	ini	
dapat	memberikan	wawasan	baru	bagi	konselor,	pendidik,	dan	peneliti	di	bidang	ini.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	desain	kajian	literatur	untuk	mengeksplorasi	peran	teknologi	informasi	dalam	

praktik	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Kajian	 literatur	 dilakukan	 dengan	 mengumpulkan,	 menganalisis,	 dan	
merangkum	 penelitian	 terdahulu	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 ini	 (Kustiana	 &	 Mulyadi,	 2022;	 Purwanto	 &	
Rahmawati,	 2021;	 Rizki	 et	 al.,	 2021).	 Sumber	 yang	 digunakan	 meliputi	 artikel,	 jurnal,	 dan	 buku	 yang	
dipublikasikan	dalam	lima	tahun	terakhir,	dengan	fokus	pada	penggunaan	teknologi	dalam	konseling.	Artikel	
yang	digunakan	disaring	berdasarkan	kriteria	inklusi	dan	eksklusi,	yaitu	hanya	mencakup	publikasi	dalam	lima	
tahun	 terakhir,	 yang	 membahas	 teknologi	 informasi	 dalam	 bimbingan	 dan	 konseling,	 berasal	 dari	 jurnal	
terindeks	dan	kredibel,	serta	tersedia	dalam	bahasa	Indonesia	atau	Inggris.	Artikel	yang	tidak	relevan,	hanya	
berupa	 opini,	 atau	 tidak	 tersedia	 dalam	 teks	 lengkap	 dikecualikan.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	
pencarian	sistematis	di	Google	Scholar,	Portal	Garuda,	dan	JKBK	menggunakan	kata	kunci	seperti	"konseling	
daring,"	"teknologi	dalam	bimbingan	konseling,"	dan	"peran	teknologi	dalam	konseling."	Dari	150	artikel	yang	
diidenti8ikasi,	setelah	proses	penyaringan	dan	evaluasi,	30	artikel	dipilih	untuk	dianalisis.	Data	dianalisis	dengan	
metode	analisis	 tematik	melalui	beberapa	tahap,	yakni	 familiarisasi	data,	pengkodean	awal,	pencarian	tema,	
peninjauan	 tema,	 serta	 penamaan	 dan	 penyusunan	 laporan.	 Untuk	 mendukung	 analisis,	 penelitian	 ini	
menggunakan	perangkat	 lunak	NVivo	guna	membantu	pengkodean	dan	identi8ikasi	tema	utama	secara	lebih	
sistematis	dan	objektif.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Revolusi	 digital	 telah	 membawa	 dampak	 signi8ikan	 pada	 berbagai	 bidang,	 termasuk	 konseling	 dan	

bimbingan.	 Teknologi	 informasi	 telah	 menjadi	 fondasi	 utama	 dalam	 mendukung	 transformasi	 ini	 dengan	
menghadirkan	berbagai	solusi	untuk	meningkatkan	aksesibilitas	layanan	konseling	secara	daring.	Kajian	yang	
dilakukan	 oleh	 Harini	 dan	 Chandra	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 konseling	
memungkinkan	 lebih	 banyak	 individu	 mendapatkan	 layanan	 bimbingan	 tanpa	 batasan	 geogra8is.	 Pandemi	
COVID-19	menjadi	katalis	utama	yang	mendorong	adopsi	teknologi	ini,	sebagaimana	dipaparkan	oleh	Putra	dan	
Sari	 (2021),	 yang	 menemukan	 peningkatan	 tajam	 penggunaan	 platform	 konseling	 daring	 selama	 masa	
pembatasan	sosial.	

Namun,	adopsi	teknologi	 juga	menghadirkan	tantangan	tersendiri.	Penelitian	oleh	Kurniawan	dan	Hadi	
(2023)	menyoroti	isu	terkait	keamanan	data	klien	sebagai	salah	satu	tantangan	utama	dalam	konseling	digital.	
Selain	 itu,	 Hidayati	 dan	 Mustofa	 (2022)	 menemukan	 bahwa	 interaksi	 virtual	 sering	 kali	 kurang	 mampu	
menciptakan	 kedalaman	 hubungan	 interpersonal	 seperti	 yang	 biasa	 terjadi	 dalam	 sesi	 tatap	muka.	 Hal	 ini	
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menimbulkan	kebutuhan	untuk	mengeksplorasi	lebih	dalam	bagaimana	teknologi	dapat	diintegrasikan	secara	
holistik	tanpa	mengorbankan	aspek	penting	dari	hubungan	konseling.	

Pengetahuan	 tentang	 Cognitive	 Behavioral	 Modi8ication	 (CBM)	 masih	 rendah,	 meskipun	 pemahaman	
praktis	tentang	pelaksanaannya	cukup	baik.	Terdapat	kesenjangan	yang	signi8ikan	antara	pengetahuan	teoritis	
dan	kemampuan	praktis	dalam	menerapkan	CBM.	Implikasi	dari	temuan	ini	adalah	perlunya	pelatihan	intensif	
dan	 pengembangan	 media	 pendukung,	 seperti	 video	 instruksional,	 untuk	 mendukung	 Guru	 BK	 dalam	
meningkatkan	kualitas	layanan	konseling.	Rekomendasi	mencakup	peningkatan	akses	terhadap	sumber	daya	
praktis	dan	pendalaman	keterampilan	yang	diperlukan,	serta	pembentukan	komunitas	belajar	untuk	berbagi	
praktik	terbaik	dalam	penerapan	teknik	CBM	(Setiawan	et	al,	2024).	

Dengan	melihat	berbagai	peluang	dan	tantangan	tersebut,	penting	untuk	memahami	bagaimana	teknologi	
informasi	memengaruhi	praktik	bimbingan	konseling	di	 era	digital.	Kajian	 ini	bertujuan	untuk	memberikan	
wawasan	baru	mengenai	peran	teknologi	dalam	meningkatkan	efektivitas,	e8isiensi,	dan	aksesibilitas	layanan	
konseling,	sekaligus	mengeksplorasi	dampaknya	terhadap	hubungan	antara	konselor	dan	klien.	Pendekatan	ini	
diharapkan	dapat	membantu	konselor	dan	peneliti	mengembangkan	strategi	yang	lebih	inklusif	dan	responsif	
terhadap	kebutuhan	di	era	digital.	Oleh	karena	itu,	untuk	memahami	hasil	kajian	literatur	yang	telah	diteliti	akan	
dipaparkan	dalam	sebuah	tabel	sebagai	berikut	ini:	

Tabel	1.	Penelitian	Peran	Konseling	dalam	Pemanfaatan	Teknologi	Informasi	di	Era	Digital	dalam	
Artikel	Jurnal	Terindeks	
Judul	 Kajian	Literatur	

Penulis	&	
Tahun	

Metode	 Hasil	Penelitian	

Peran	Konselor	
Profesional	Dalam	
Memanfaatkan	
Teknologi	Informasi	
Dan	Komunikasi	Abad	
21	

Muhamad	
Ayub,	Endah	
Nuryana,	&	
Herdi	(2022)	

Studi	
Literatur	
(Literature	
Review)	

Penelitian	ini	mengkaji	peran	konseling	Islam	dalam	
pembentukan	pendidikan	karakter	di	era	Revolusi	Mental	
4.0.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	konseling	Islam	
sangat	penting	dalam	membantu	siswa	menginternalisasi	
nilai-nilai	Islami	seperti	kejujuran,	tanggung	jawab,	dan	
kasih	sayang,	yang	membentuk	karakter	siswa	yang	kuat	dan	
bermoral.	Konseling	ini	juga	meningkatkan	disiplin	diri,	
kerjasama,	serta	mengurangi	konPlik	antar	siswa	melalui	
pendekatan	resolusi	damai	dan	pengampunan.	Selain	itu,	
penelitian	ini	menyoroti	pentingnya	pengembangan	
keterampilan	abad	21,	seperti	berpikir	kritis	dan	kolaborasi,	
yang	dapat	dipadukan	dengan	nilai-nilai	spiritual.	Teknologi,	
seperti	aplikasi	digital	dan	e-learning	berbasis	nilai	Islami,	
juga	digunakan	untuk	memperluas	jangkauan	konseling	
Islam,	memungkinkan	siswa	menerima	layanan	yang	lebih	
Pleksibel.	Meskipun	tantang	seperti	kurangnya	konselor	
terlatih	dan	integrasi	teknologi	menjadi	kendala,	penelitian	
ini	menegaskan	bahwa	konseling	Islam	adalah	pendekatan	
holistik	yang	efektif	untuk	mendukung	transformasi	mental	
siswa,	membentuk	karakter	moral	yang	kuat,	dan	
mempersiapkan	mereka	menghadapi	tantangan	era	digital.	

Adaptasi	Era	Digital:	
Analisis	Kebutuhan	
Guru	BK	terhadap	
Media	Layanan	
Berbasis	Video	
	

Setiawan	et	
al.	(2024)	

Survei	
kuantitatif	
	

Penelitian	ini	berfokus	pada	analisis	kebutuhan	guru	BK	di	
tingkat	SMP/MTs	di	Kabupaten	Wajo	terhadap	media	
layanan	berbasis	video,	khususnya	dalam	penerapan	teknik	
Cognitive	Behavioral	ModiPication	(CBM)	dengan	pendekatan	
restrukturisasi	kognitif.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	hanya	40%	responden	yang	mengetahui	pendekatan	
CBM,	sementara	60%	lainnya	belum	familiar.	Meskipun	
demikian,	60%	responden	memahami	prosedur	pelaksanaan	
teknik	ini,	tetapi	mayoritas	(70%)	menganggap	teknik	ini	
sulit	diterapkan	karena	kurangnya	pelatihan	dan	
keterbatasan	sarana	pendukung.	Penelitian	ini	juga	
menemukan	bahwa	semua	responden	(100%)	sepakat	
bahwa	media	berbasis	video	sangat	diperlukan	untuk	
mempermudah	pemahaman	dan	penerapan	teknik	CBM.	
Video	dinilai	mampu	memberikan	panduan	langkah-	langkah	
praktis	dan	meningkatkan	keterlibatan	dalam	proses	
konseling.	Sebagai	rekomendasi,	penelitian	ini	menekankan	
pentingnya	pengembangan	video	instruksional	yang	
didistribusikan	melalui	platform	daring,	disertai	pelatihan	
intensif	untuk	guru	BK,	guna	meningkatkan	efektivitas	
layanan	bimbingan	di	era	digital.	

Pentingnya	Peranan	
Guru	Bimbingan	dan	
Konseling	dalam	
Perkembangan	Karir	

Yulianti	et	al.	
(2024)	
	

Narrative	
Review	

Penelitian	ini	membahas	mengenai	peran	strategis	guru	
bimbingan	dan	konseling	(BK)	dalam	mendukung	
perkembangan	karir	siswa	sekolah	dasar	melalui	
pendekatan	holistik	yang	mempertimbangkan	faktor	internal	
dan	eksternal.	Guru	BK	diidentiPikasi	sebagai	fasilitator	
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Judul	 Kajian	Literatur	
Penulis	&	
Tahun	

Metode	 Hasil	Penelitian	

pada	Siswa	Sekolah	
Dasar	

utama	dalam	membangun	pemahaman	siswa	tentang	
berbagai	profesi,	minat,	dan	potensi	individu	sejak	dini.	
Penelitian	ini	menemukan	bahwa	penggunaan	media	kreatif,	
seperti	video	edukasi	dan	simulasi	berbasis	cerita,	efektif	
dalam	menarik	perhatian	siswa.	Selain	itu,	layanan	
bimbingan	karir	yang	melibatkan	orang	tua	dan	komunitas	
sekolah	mampu	meningkatkan	keterlibatan	siswa	dan	
memperluas	wawasan	mereka	tentang	dunia	kerja.	Dalam	
konteks	ini,	inovasi	seperti	integrasi	bimbingan	karir	ke	
dalam	kurikulum	sekolah	dasar	(curriculum	infusion)	dan	
kegiatan	kelompok	(group	activities)	terbukti	membantu	
siswa	dalam	mengembangkan	keterampilan	berpikir	kritis	
dan	kesadaran	karier	untuk	masa	depan	mereka.	Penelitian	
ini	juga	menekankan	perlunya	pelatihan	berkelanjutan	bagi	
guru	BK	untuk	meningkatkan	kompetensi	mereka	dalam	
menghadapi	kebutuhan	siswa	di	era	digital.	

Peningkatan	
Kemampuan	Guru	BK	
dalam	Menghadapi	
Tantangan	Era	
Revolusi	Industri	4.0	

Aniyah	
Ashari	&	
Aswar,	2024	
	

Kajian	
Pustaka	
dengan	
Analisis	
Konten	
	

Guru	BK	perlu	memiliki	kemampuan	menggunakan	
perangkat	IT,	keterampilan	komunikasi,	serta	
pengembangan	media	digital	agar	dapat	meningkatkan	
kapasitas	dalam	memberikan	layanan	yang	relevan	dan	
efektif	di	era	Revolusi	Industri	4.0.	

Urgensi	Filsafat	Ilmu	
dalam	Bimbingan	
Konseling	di	Era	Digital	

Humaira	
Mustika,	
Jamaris,	&	
Solfema	
(2023)	
	
	

Studi	
Literatur	
(Literature	
Review)	
	

Penelitian	ini	mengungkapkan	pentingnya	Pilsafat	ilmu	
sebagai	landasan	logis	dalam	pengembangan	ilmu	
pengetahuan,	terutama	dalam	konteks	bimbingan	dan	
konseling	di	era	digital.	Integrasi	teknologi	seperti	e-	mail,	
video	conference,	Facebook,	dan	aplikasi	daring	lainnya	
mempermudah	konselor	dalam	memberikan	layanan	secara	
Pleksibel	dan	inovatif.	Teknologi	ini	tidak	hanya	
meningkatkan	ePisiensi	tetapi	juga	memberikan	solusi	untuk	
masalah	etika	dan	tantangan	digital	dalam	dunia	konseling.	
Penelitian	ini	juga	menyoroti	perlunya	konselor	menguasai	
keterampilan	teknologi	untuk	meningkatkan	
profesionalisme	dan	etika	dalam	pelayanan.	

Peran	Konselor	
Profesional	Dalam	
Memanfaat	kan	
Teknologi	Informasi	
Dan	Komunikasi	Abad	
21	
	

Muhamad	
Ayub,	Endah	
Nuryana,	&	
Herdi	(2022)	
	

Studi	
Literatur	
(Literature	
Review)	
	

Penelitian	ini	menyoroti	pentingnya	penguasaan	teknologi	
informasi	oleh	konselor	profesional	abad	21,	termasuk	
penggunaan	media	sosial,	aplikasi	berbasis	internet,	dan	
platform	daring	lainnya	untuk	mendukung	layanan	
bimbingan	dan	konseling.	Teknologi	memberikan	peluang	
untuk	meningkatkan	ePisiensi,	Pleksibilitas,	dan	jangkauan	
layanan	konselor,	terutama	dalam	menghadapi	tantangan	
era	digital.	Selain	itu,	layanan	berbasis	teknologi	dapat	
membantu	konselor	menjangkau	klien	di	lokasi	yang	jauh	
atau	dalam	situasi	yang	tidak	memungkinkan	tatap	muka.	
Kompetensi	ini	meliputi	penggunaan	perangkat	lunak	
seperti	email,	chatroom,	dan	konferensi	video,	yang	juga	
harus	disertai	dengan	pemahaman	etika	konseling	online.	
Penelitian	ini	menggarisbawahi	perlunya	kreativitas	dan	
inovasi	konselor	dalam	mengintegrasikan	teknologi	untuk	
memenuhi	kebutuhan	klien,	baik	secara	individu	maupun	
kelompok,	serta	mendorong	profesionalisme	yang	berbasis	
kode	etik	dan	kompetensi.	

Peran	Guru	dalam	
Pengembangan	Peserta	
Didik	di	Era	Digital	
	

Ezra	Tari	&	
Rinto	
Hasiholan	
Hutapea,	
2020	
	

Kualitatif	
Deskriptif	
	

Penelitian	ini	membahas	pentingnya	peran	guru	dalam	
pengembangan	siswa	di	era	digital.	Guru	dituntut	mampu	
mendampingi	siswa	dalam	memanfaatkan	teknologi	
informasi	secara	optimal	dan	mengaktualisasikan	
kompetensi	pedagogik.	Guru	juga	harus	
mengimplementasikan	pendidikan	holistik	yang	melibatkan	
aspek	Pisik,	intelektual,	sosial,	dan	moral	siswa.	Dalam	upaya	
pengembangan	siswa,	guru	perlu	mendesain	dan	
melaksanakan	pembelajaran	berbasis	nilai	yang	membangun	
karakter	seperti	tanggung	jawab,	disiplin,	toleransi,	dan	
integritas.	Selain	itu,	guru	harus	menguasai	teknologi	digital,	
kreatif	dalam	metode	pembelajaran,	serta	berperan	sebagai	
fasilitator	untuk	membangun	kemandirian	belajar	siswa.	
Tantangan	yang	dihadapi	termasuk	perbedaan	generasi	
antara	guru	dan	siswa,	kebutuhan	inovasi	dalam	
pembelajaran,	dan	pentingnya	penguatan	pendidikan	
karakter.	Guru	diharapkan	terus	belajar	dan	beradaptasi	
dengan	perubahan	teknologi	untuk	menciptakan	
pembelajaran	yang	relevan	di	era	digital.	
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Penggunaan	teknologi	informasi	dalam	praktik	bimbingan	dan	konseling	menunjukkan	pengaruh	positif	
terhadap	efektivitas,	 interaksi,	dan	kepuasan	klien.	Teknologi,	 seperti	 aplikasi	digital,	 video	conference,	dan	
media	 berbasis	 video,	 mempermudah	 konselor	 dalam	 menjangkau	 klien	 secara	 8leksibel,	 meningkatkan	
pemahaman	metode	konseling,	serta	mendukung	komunikasi	yang	lebih	interaktif.	Dalam	konteks	pendidikan,	
media	 kreatif	 seperti	 video	 edukasi	 dan	 simulasi	 berbasis	 cerita	 terbukti	 efektif	meningkatkan	 keterlibatan	
siswa,	sedangkan	aplikasi	berbasis	nilai	Islami	memberikan	pengalaman	konseling	yang	bermakna	dan	relevan.	
Kemudahan	akses	teknologi	juga	memberikan	kepuasan	lebih	tinggi	bagi	klien,	yang	dapat	memilih	waktu	dan	
medium	konseling	sesuai	kebutuhan	mereka.	

Sejumlah	 tantangan	 yang	 perlu	 diatasi,	 seperti	 kurangnya	 pelatihan	 konselor	 dalam	 penggunaan	
teknologi,	 isu	 etika	 terkait	 privasi	 dan	 keamanan	 data	 klien,	 serta	 keterbatasan	 infrastruktur	 teknologi	 di	
beberapa	wilayah.	Banyak	konselor	merasa	kesulitan	menerapkan	teknik	berbasis	teknologi,	seperti	Cognitive	
Behavioral	 Modi8ication	 (CBM),	 akibat	 kurangnya	 pelatihan	 intensif.	 Selain	 itu,	 keterbatasan	 perangkat	
teknologi	dan	koneksi	 internet	menjadi	hambatan	signi8ikan.	Meski	demikian,	penelitian	menegaskan	bahwa	
teknologi	memiliki	potensi	besar	untuk	meningkatkan	efektivitas	 layanan	konseling	 jika	 tantangan	 ini	dapat	
diatasi	melalui	pendekatan	strategis	dan	pelatihan	berkelanjutan.	

Di	era	digital	dan	Revolusi	Industri	4.0,	perkembangan	teknologi	informasi	dan	komunikasi	(TIK)	telah	
membawa	perubahan	yang	signi8ikan	di	hampir	semua	aspek	kehidupan,	termasuk	dalam	bidang	pendidikan	
dan	 layanan	 bimbingan	 serta	 konseling.	 Transformasi	 digital	 ini	memengaruhi	 cara	 pendidik	 dan	 konselor	
profesional	 bekerja,	 serta	 menciptakan	 tantangan	 baru	 yang	 memerlukan	 penyesuaian	 dalam	 metode	 dan	
pendekatan	yang	digunakan.	Dalam	konteks	ini,	teknologi	tidak	hanya	meningkatkan	e8isiensi	dan	efektivitas	
layanan,	 tetapi	 juga	memberikan	peluang	untuk	memperluas	 jangkauan	dan	meningkatkan	 interaksi	 antara	
konselor	dan	klien	(Tari	&	Hutapea,	2020).	Guru	bimbingan	dan	konseling	(BK)	dihadapkan	pada	tantangan	
besar	untuk	menguasai	berbagai	perangkat	teknologi	guna	mendukung	layanan	konseling	yang	relevan	dengan	
kebutuhan	 siswa	 di	 tengah	 revolusi	 industri	 ini.	 Selain	 itu,	 mereka	 juga	 dituntut	 untuk	 mampu	
mengintegrasikan	 teknologi	 ke	 dalam	 praktik	 mereka,	 baik	 dalam	 hal	 memberikan	 bimbingan	 karir,	
mengembangkan	karakter	siswa,	maupun	mendampingi	mereka	dalam	menghadapi	tantangan	hidup	di	dunia	
digital	(Mustika,	Jamaris,	&	Solfema,	2023).	

Penggunaan	teknologi	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling,	seperti	aplikasi	berbasis	internet,	media	
sosial,	dan	video	conference,	memungkinkan	konselor	untuk	menyediakan	layanan	dengan	lebih	8leksibel	dan	
e8isien,	bahkan	menjangkau	klien	yang	berada	di	lokasi	terpencil	atau	dalam	situasi	terbatas	(Ayub	et	al.,	2022).	
Selain	itu,	penggunaan	media	kreatif	seperti	video	edukasi	dan	platform	e-learning	berbasis	nilai	Islami	telah	
terbukti	 memperkaya	 pengalaman	 konseling,	 mempermudah	 pemahaman	 teknik	 konseling,	 serta	
meningkatkan	kepuasan	klien	karena	8leksibilitas	yang	ditawarkan	oleh	layanan	berbasis	teknologi	(Mustika	et	
al.,	 2023).	Penelitian-penelitian	 lain	 juga	menekankan	bahwa	 layanan	bimbingan	berbasis	video	atau	media	
visual	dapat	membantu	dalam	penerapan	teknik	konseling,	seperti	Cognitive	Behavioral	Modi8ication	(CBM),	
yang	mempermudah	proses	belajar	dan	penguatan	perilaku	positif	(Setiawan	et	al.,	2024).	Namun,	meskipun	
teknologi	menawarkan	banyak	keuntungan,	tidak	sedikit	tantangan	yang	harus	dihadapi	oleh	konselor	dalam	
mengimplementasikannya	 dalam	 praktik	 sehari-hari.	 Tantangan	 utama	 yang	 ditemukan	 adalah	 kurangnya	
pelatihan	bagi	konselor	dalam	menggunakan	 teknologi,	keterbatasan	akses	 terhadap	perangkat	dan	koneksi	
internet,	serta	masalah	etika	dan	keamanan	data	dalam	layanan	konseling	online	(Ayub	et	al.,	2022).	Oleh	karena	
itu,	pembahasan	 ini	bertujuan	untuk	mengulas	 lebih	dalam	pengaruh	teknologi	 terhadap	efektivitas	 layanan	
bimbingan	dan	konseling,	serta	tantangan	yang	dihadapi	oleh	konselor	dalam	mengimplementasikan	teknologi	
ini	dalam	praktik	mereka	di	era	digital.	

Penelitian	ini	mengkaji	bagaimana	kemajuan	teknologi,	seperti	media	sosial,	aplikasi	daring,	dan	platform	
komunikasi	digital,	 telah	mengubah	cara	konselor	memberikan	layanan	bimbingan	dan	konseling.	Teknologi	
informasi	memungkinkan	konselor	untuk	menjangkau	klien	dengan	cara	yang	lebih	8leksibel	dan	e8isien,	serta	
memperluas	 jangkauan	 layanan	 tanpa	 terbatas	oleh	waktu	dan	 tempat.	Selain	 itu,	 teknologi	 juga	membantu	
meningkatkan	 e8isiensi	 dalam	 proses	 konseling,	 memungkinkan	 penyampaian	 informasi	 lebih	 cepat,	 dan	
memberikan	akses	yang	lebih	mudah	bagi	klien.	Pembahasan	ini	mengaitkan	temuan	penelitian	dengan	teori-
teori	terkait,	seperti	teori	psikologi	humanistik	dan	teori	kecerdasan	emosional,	yang	mendasari	pendekatan	
dalam	bimbingan	konseling	digital.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	revolusi	digital	konseling,	yang	didorong	
oleh	teknologi	 informasi,	dapat	membawa	perubahan	signi8ikan	dalam	praktik	konseling,	membuatnya	 lebih	
adaptif,	inklusif,	dan	efektif	dalam	menghadapi	tantangan	era	digital.	

3.1. Pengaruh Teknologi terhadap Efektivitas Konseling 
Teknologi	 informasi	 terbukti	 meningkatkan	 efektivitas	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Teknologi	

memungkinkan	 konselor	 untuk	 menjangkau	 klien	 di	 lokasi	 yang	 jauh	 atau	 dalam	 situasi	 yang	 tidak	
memungkinkan	tatap	muka	(Ayub	et	al,	2022).	Penggunaan	teknologi	seperti	e-	counseling	dan	aplikasi	berbasis	
video	memungkinkan	sesi	konseling	lebih	8leksibel	dan	dapat	dilakukan	lebih	e8isien	tanpa	kendala	waktu	dan	
jarak.	Selain	itu,	teknologi	meningkatkan	e8isiensi	melalui	penggunaan	alat	digital	untuk	asesmen	dan	evaluasi	
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klien,	seperti	yang	ditemukan	dalam	penelitian	yang	menekankan	pentingnya	penggunaan	media	berbasis	video	
dalam	meningkatkan	pemahaman	klien	tentang	teknik	konseling	(Setiawan	et	al,	2024).	

3.2. Pengaruh Teknologi terhadap Interaksi Konselor-Klien 
Penggunaan	teknologi	dalam	konseling	digital	tidak	hanya	berpengaruh	terhadap	efektivitas	dan	interaksi,	

tetapi	 juga	memiliki	 dampak	 signi8ikan	 terhadap	 kepuasan	 klien.	 Penelitian	menunjukkan	 bahwa	 teknologi	
informasi,	 terutama	 platform	 berbasis	 video	 dan	 aplikasi	 daring,	 meningkatkan	 kepuasan	 klien	 dengan	
memberikan	8leksibilitas	dalam	memilih	waktu	dan	tempat	untuk	sesi	konseling,	yang	sangat	dihargai	oleh	klien	
dengan	 jadwal	padat	atau	mereka	yang	 tinggal	di	 lokasi	 terpencil	 (Setiawan,	 Suryani,	&	Abadi,	2024).	Klien	
merasa	lebih	nyaman	karena	tidak	perlu	melakukan	perjalanan	jauh	dan	dapat	mengakses	konseling	dari	rumah	
atau	tempat	kerja,	yang	membuat	proses	konseling	lebih	mudah	dijangkau	dan	lebih	e8isien	(Mahyuddin,	Sura,	
&	Sulaiman,	2024).	

Selain	 itu,	 teknologi	memungkinkan	 peningkatan	 keterlibatan	 klien	 dalam	 sesi	 konseling.	 Penggunaan	
media	berbasis	video	atau	chat	memungkinkan	konselor	untuk	lebih	mudah	mengakses	klien	dan	memberikan	
feedback	secara	langsung,	yang	pada	gilirannya	meningkatkan	interaksi	dan	kepuasan	klien	terhadap	layanan	
yang	diterima	(Ayub,	Nuryana,	&	Herdi,	2022).	Video	dan	media	daring	lainnya	juga	memungkinkan	klien	untuk	
merasakan	kenyamanan	berinteraksi	dengan	konselor	tanpa	harus	bertatap	muka	secara	langsung,	yang	bagi	
sebagian	 orang	mungkin	 terasa	 lebih	 aman	 dan	 nyaman,	 terutama	 ketika	membahas	masalah	 pribadi	 atau	
sensitif.	

Teknologi	meningkatkan	aksesibilitas	dan	kenyamanan,	ada	tantangan	yang	perlu	diperhatikan,	terutama	
terkait	kualitas	interaksi	dalam	konseling	digital.	Beberapa	klien	mungkin	merasa	bahwa	interaksi	melalui	layar	
tidak	seintim	atau	seefektif	interaksi	tatap	muka,	yang	bisa	mempengaruhi	kedalaman	hubungan	terapeutik	dan,	
pada	 akhirnya,	 mempengaruhi	 kepuasan	 mereka.	 Penelitian	 Setiawan	 et	 al.	 (2024)	 menunjukkan	 bahwa	
meskipun	sebagian	besar	klien	menganggap	sesi	konseling	daring	sebagai	pengalaman	positif,	beberapa	merasa	
bahwa	kualitas	hubungan	dengan	konselor	lebih	terbatas	dibandingkan	dengan	sesi	tatap	muka.	

Konseling	digital	tetap	dapat	meningkatkan	kepuasan	klien,	terutama	jika	didukung	oleh	teknologi	yang	
tepat,	 pelatihan	 untuk	 konselor	 dalam	 menggunakan	 platform	 digital	 secara	 efektif,	 dan	 pendekatan	 yang	
memperhatikan	kenyamanan	klien	dalam	berinteraksi	 secara	daring.	Untuk	 itu,	 konselor	perlu	memastikan	
bahwa	 mereka	 menggunakan	 teknologi	 dengan	 cara	 yang	 mempertahankan	 kepercayaan	 klien,	 menjaga	
kerahasiaan	informasi,	dan	meminimalkan	potensi	gangguan	dalam	komunikasi.	

Dalam	 hal	 interaksi	 konselor	 dan	 klien,	 teknologi	 juga	memberikan	 kontribusi	 positif	 namun	 dengan	
tantangan	tertentu.	Meskipun	teknologi	memungkinkan	komunikasi	yang	lebih	8leksibel	dan	akses	yang	lebih	
luas,	 tantangan	muncul	 terkait	 kualitas	 hubungan	 konselor-klien.	 Beberapa	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	
komunikasi	 non-verbal	 yang	 penting	 dalam	 membangun	 hubungan	 terapeutik	 menjadi	 terbatas	 dalam	
konseling	digital	(Ayub	et	al,	2022).	Teknologi	memberikan	kemudahan	dalam	komunikasi,	interaksi	emosional	
yang	 lebih	 dalam	 mungkin	 lebih	 sulit	 tercapai	 dalam	 format	 daring,	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 kualitas	
hubungan	terapeutik	(Mustika,	Jamaris,	&	Solfema,	2023).	

3.3. Pengaruh terhadap Kepuasan Klien 
Kepuasan	klien	terhadap	layanan	konseling	daring	lebih	tinggi	karena	8leksibilitas	dalam	waktu	dan	ruang,	

yang	memungkinkan	klien	mengakses	konseling	dengan	cara	yang	lebih	nyaman	bagi	mereka.	Hal	ini	terbukti	
melalui	 peningkatan	 kepuasan	 klien	 dalam	 konseling	 berbasis	 video	 dan	 aplikasi	 (Setiawan	 et	 al.,	 2024;	
Nurhayati	&	Tau8ik,	2020).	Selain	 itu,	 layanan	konseling	berbasis	 teknologi	 juga	dianggap	 lebih	 inovatif	dan	
praktis,	memberikan	pengalaman	baru	yang	lebih	terjangkau	dan	mudah	diakses	(Yulianti	et	al.,	2024).	

3.4. Pemanfaatan Teknologi dalam Meningkatkan Aksesibilitas Layanan 
Konseling 

Pemanfaatan	teknologi	dalam	meningkatkan	aksesibilitas	layanan	konseling	memiliki	keunikan	tersendiri,	
terutama	dalam	menghadapi	tantangan	geogra8is	dan	waktu.	Teknologi,	seperti	e-counseling	dan	platform	video	
conference,	memungkinkan	konselor	untuk	memberikan	layanan	kepada	klien	di	berbagai	lokasi	tanpa	harus	
bertemu	langsung,	menghilangkan	hambatan	jarak	dan	waktu	(Mahyuddin,	Sura,	&	Sulaiman,	2024).	Selain	itu,	
teknologi	juga	menawarkan	8leksibilitas	dalam	hal	waktu,	di	mana	klien	dapat	memilih	waktu	yang	sesuai	untuk	
sesi	konseling,	yang	sangat	penting	bagi	mereka	yang	memiliki	jadwal	padat	atau	kesulitan	untuk	hadir	secara	
8isik	 (Ayub,	 Nuryana,	 &	 Herdi,	 2022).	 Penggunaan	 aplikasi	 berbasis	 digital	 dan	 alat	 konseling	 daring	
memungkinkan	konselor	untuk	memberikan	layanan	yang	lebih	e8isien,	termasuk	dalam	asesmen	dan	follow-
up	 klien	 secara	 real-time	 (Mustika,	 Jamaris,	 &	 Solfema,	 2023).	 Teknologi	 juga	 berperan	 dalam	 mengatasi	
tantangan	 terkait	 kesehatan	 mental	 yang	 muncul	 akibat	 kehidupan	 digital,	 seperti	 stres	 digital	 dan	
ketergantungan	 teknologi,	 dengan	 menyediakan	 platform	 untuk	 konseling	 yang	 lebih	 8leksibel	 dan	 mudah	
diakses	(Mahyuddin,	Sura,	&	Sulaiman,	2024).	Meskipun	banyak	manfaat	yang	ditawarkan	oleh	teknologi,	masih	
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ada	tantangan	terkait	privasi	dan	kualitas	hubungan	konselor-klien	yang	perlu	diperhatikan	lebih	lanjut,	serta	
pentingnya	pelatihan	konselor	dalam	menggunakan	teknologi	dengan	efektif	dan	etis	(Ayub,	Nuryana,	&	Herdi,	
2022).	

3.5. Keterbatasan Akses dan Pemahaman terhadap Teknologi dalam 
Konseling Digital 

Keterbatasan	 akses	 dan	 pemahaman	 terhadap	 teknologi	 dalam	 konseling	 digital	 menjadi	 tantangan	
signi8ikan	dalam	praktik	bimbingan	dan	konseling.	Banyak	klien,	 terutama	yang	 tinggal	di	daerah	 terpencil,	
mengalami	kesulitan	dalam	mengakses	perangkat	yang	memadai	atau	memiliki	koneksi	 internet	yang	stabil,	
sehingga	membatasi	kemampuan	mereka	untuk	mengikuti	sesi	konseling	daring	secara	optimal	(Mahyuddin,	
Sura,	 &	 Sulaiman,	 2024).	 Selain	 itu,	 konselor	 juga	menghadapi	 tantangan	 dalam	 hal	 pemahaman	 teknologi.	
Banyak	 konselor,	 khususnya	 yang	 lebih	 berpengalaman	 dengan	 metode	 tatap	 muka,	 merasa	 kesulitan	
menggunakan	 platform	 digital	 seperti	 video	 conference	 dan	 aplikasi	 berbasis	 web	 yang	 diperlukan	 untuk	
konseling	 daring.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 teknologi	 membawa	 e8isiensi	 dan	 8leksibilitas,	
kurangnya	 pelatihan	 dan	 pemahaman	 terhadap	 alat	 digital	 menjadi	 hambatan	 utama	 dalam	 penerapannya	
(Ayub,	 Nuryana,	 &	 Herdi,	 2022).	 Selain	 itu,	 meskipun	 media	 berbasis	 video	 dianggap	 penting	 untuk	
mempermudah	pemahaman	teknik	konseling,	banyak	responden	yang	merasa	kesulitan	dalam	menggunakan	
video	sebagai	alat	untuk	sesi	konseling	yang	efektif	(Setiawan,	Suryani,	&	Abadi,	2024).	Masalah	keamanan	dan	
privasi	 data	 juga	 menjadi	 kekhawatiran,	 karena	 konselor	 yang	 tidak	 terlatih	 mungkin	 tidak	 sepenuhnya	
memahami	 cara	melindungi	 informasi	 klien	 secara	 digital,	 yang	 dapat	menimbulkan	 ketidaknyamanan	 dan	
kecemasan	bagi	klien	terkait	kerahasiaan	data	mereka	(Mustika,	Jamaris,	&	Solfema,	2023).	Untuk	mengatasi	
tantangan	ini,	penting	bagi	lembaga	konseling	untuk	menyediakan	pelatihan	berkelanjutan	bagi	konselor	dan	
memastikan	 akses	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 teknologi	 yang	 memadai,	 sehingga	 konseling	 digital	 dapat	
diterapkan	dengan	lebih	efektif	dan	inklusif.	

3.6. Tantangan dalam Implementasi Teknologi dalam Konseling Digital 
Teknologi	menawarkan	berbagai	kemudahan	dalam	praktik	konseling,	ada	beberapa	tantangan	yang	perlu	

diperhatikan	 dalam	 implementasinya,	 terutama	 dalam	 konteks	 bimbingan	 konseling	 digital.	 Salah	 satu	
tantangan	 utama	 adalah	 privasi	 dan	 keamanan	 data.	 Penggunaan	 teknologi	 dalam	 konseling	meningkatkan	
risiko	kebocoran	data	pribadi	dan	informasi	sensitif	klien.	Konselor	harus	memastikan	bahwa	platform	yang	
digunakan	telah	memenuhi	standar	keamanan	data	yang	ketat,	serta	memberikan	jaminan	kepada	klien	bahwa	
informasi	mereka	akan	dijaga	kerahasiaannya.	Hal	 ini	memerlukan	pemahaman	mendalam	 tentang	 regulasi	
yang	ada,	seperti	perlindungan	data	pribadi	dalam	layanan	daring	(Mahyuddin,	Sura,	&	Sulaiman,	2024).	

Tantangan	lain	yang	perlu	dikembangkan	adalah	kualitas	hubungan	konselor-klien.	Walaupun	konseling	
digital	 dapat	 mengatasi	 hambatan	 geogra8is,	 ada	 kekhawatiran	 tentang	 bagaimana	 teknologi	 dapat	
memengaruhi	kualitas	hubungan	terapeutik	yang	dibangun	antara	konselor	dan	klien.	Konseling	tatap	muka	
sering	kali	mengandalkan	komunikasi	non-verbal,	yang	bisa	terbatas	dalam	platform	digital.	Oleh	karena	itu,	
penting	untuk	mengkaji	bagaimana	teknologi	mempengaruhi	kepercayaan	dan	keterlibatan	klien	dalam	proses	
konseling	dan	apakah	konseling	daring	bisa	tetap	seefektif	tatap	muka	dalam	membangun	hubungan	emosional	
yang	kuat	(Ayub,	Nuryana,	&	Herdi,	2022).	

Selain	itu,	pelatihan	konselor	dalam	penggunaan	teknologi	juga	menjadi	aspek	yang	perlu	diperhatikan.	
Banyak	 konselor	 mungkin	 belum	 terbiasa	 dengan	 platform	 digital	 atau	 teknologi	 terkait,	 yang	 dapat	
memengaruhi	 efektivitas	 layanan	 yang	 diberikan.	 Oleh	 karena	 itu,	 pelatihan	 konselor	 yang	 berfokus	 pada	
penggunaan	teknologi	secara	etis	dan	efektif	sangat	diperlukan	untuk	memastikan	kualitas	layanan	konseling	
yang	optimal	(Mustika,	Jamaris,	&	Solfema,	2023).	Di	samping	itu,	konselor	juga	harus	memahami	bagaimana	
mengelola	 perbedaan	 perilaku	 klien	 dalam	 interaksi	 digital,	 seperti	 bagaimana	 mengatasi	 kecemasan	 atau	
masalah	yang	mungkin	lebih	sulit	diidenti8ikasi	secara	virtual.	

4. Simpulan 
Penggunaan	 teknologi	 informasi	 dalam	 bimbingan	 dan	 konseling	 terbukti	 meningkatkan	 efektivitas	

layanan	 dengan	 memberikan	 8leksibilitas	 dalam	 waktu	 dan	 ruang,	 memperluas	 jangkauan	 layanan,	 serta	
meningkatkan	keterlibatan	klien	melalui	media	berbasis	video	dan	aplikasi	digital.	Interaksi	konselor	dan	klien	
menjadi	 lebih	 terfasilitasi,	meskipun	masih	 terdapat	 tantangan	 seperti	 keterbatasan	komunikasi	 non-verbal	
serta	isu	etika	terkait	privasi	data.	Tantangan	utama	dalam	implementasi	teknologi	adalah	kurangnya	pelatihan	
bagi	konselor	dan	kesulitan	dalam	mengintegrasikan	teknologi	secara	etis	dan	aman.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	
peningkatan	kompetensi	konselor	melalui	pelatihan	teknis	serta	penguatan	pemahaman	etika	dalam	konseling	
berbasis	 teknologi.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 bimbingan	 dan	 konseling	 dengan	
menyoroti	pentingnya	pemanfaatan	teknologi	digital	serta	mendorong	eksplorasi	lebih	lanjut	terhadap	potensi	
teknologi	 canggih,	 seperti	 kecerdasan	 buatan	 dan	 realitas	 virtual,	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 layanan	
konseling	di	era	digital.	
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